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INTISARI

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup
melalui optimalisasi sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya alam (SDA) lokal,
dengan menekankan partisipasi sosial dalam pengembangan nilai-nilai yang ada untuk
program-program kreatif yang mendorong pertumbuhan ekonomi rumah tangga.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program-program
pemberdayaan ekonomi di Desa Padu Banjar. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan program, serta menggali
potensi SDA dan SDM melalui pelatihan pembuatan sambal liyak dengan menggunakan
alat vakum dan sosialisasi program kreativitas ekonomi. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan ekonomi
desa yang berkelanjutan dan efektif.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
yang melibatkan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, evaluasi, penggalian
potensi dengan metode FGD (Focus Group Discussion) dan analisis dokumen.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai pelaksanaan dan dampak program-program pemberdayaan ekonomi, serta
melibatkan partisipasi masyarakat dalam proses evaluasi. Penelitian ini melibatkan 6
informan untuk wawancara, 27 peserta FGD, dan dilaksanakan pada periode Agustus-
Desember 2023.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program-program pemberdayaan ekonomi di
Desa Padu Banjar belum mencapai hasil yang diharapkan oleh masyarakat. Salah satu
penyebab utamanya adalah kurangnya keterlibatan masyarakat dalam penyusunan
program, sehingga program-program tersebut tidak tepat sasaran dan tidak memenuhi
kebutuhan nyata warga. Temuan ini menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat
dalam perencanaan program untuk mencapai hasil yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan lokal. Rekomendasi strategis yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi pengembangan program pemberdayaan ekonomi yang lebih
baik di masa depan.
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ABSTRACT

Community empowerment is an effort to improve the quality of life through the
optimization of local human resources (HR) and natural resources (NR), emphasizing
social participation in the development of existing values for creative programs that
encourage household economic growth. This study aims to evaluate the implementation
of economic empowerment programs in Padu Banjar Village. In addition, this research
identifies the factors that support and hinder the success of the programs and explores
the potential of NR and HR through training in making sambal liyak using vacuum
equipment and socializing economic creativity programs. Thus, it is hoped that this
research can provide strategic recommendations for sustainable and effective village
economic development.

The research method used in this study is a qualitative method, involving data
collection through interviews, observations, evaluations, potential exploration with the
Focus Group Discussion (FGD) method, and document analysis. This approach allows
researchers to gain an in-depth understanding of the implementation and impact of
economic empowerment programs and involve community participation in the
evaluation process. This study involved 6 informants for interviews, 27 FGD
participants, and was conducted from August to December 2023.

The research results show that the economic empowerment programs in Padu
Banjar Village have not achieved the results expected by the community. One of the main
causes is the lack of community involvement in program planning, resulting in programs
that are not on target and do not meet the real needs of residents. This finding emphasizes
the importance of active community participation in program planning to achieve more
effective results that align with local needs. The strategic recommendations derived from
this research are expected to serve as a reference for better economic empowerment
program development in the future.

Keywords: Creativity, Empowerment, Evaluation, Participatory

Evaluasi dan Rancangan Pemberdayaan Ekonomi Melalui Program Kreativitas di Desa Padu Banjar



	INTISARI
	ABSTRACT

